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Abstract : A widely discussed topic today is financial behavior, especially 

the tendency for someone to think short-term and make impulsive purchases. 

This often causes financial problems, even for someone with adequate 

income, due to being less responsible in managing their finances. This study 

was conducted to evaluate the effect of financial literacy, self-efficacy, and 

gender differences on individual financial behavior in the Generation Z 

group, especially students of Jember City Colleges. This study uses a 

quantitative method with data collection techniques through questionnaires. 

The number of samples used was 398 respondents, selected using a purposive 

sampling technique. To analyze the relationship between the variables in this 

study, a multiple linear regression technique was used. The results of the 

multiple linear regression analysis showed that the three variables had a 

positive and significant effect on financial behavior. Financial literacy has a 

positive effect of 1.022, self-efficacy of 0.109, gender of 0.199 with a sig 

value of all variables of 0.00 or <0.05. The results of the analysis show that 

financial literacy, self-efficacy, and gender contribute to the financial 

behavior of students of Colleges in Jember City. 

 

Keywords : Financial Behavior, Self-Efficacy, Gender, Generation Z. 

 

Abstrak : Topik yang banyak dibicarakan saat ini adalah perilaku keuangan, 

terutama kecenderungan seseorang berpikir jangka pendek dan melakukan 

belanja impulsif. Hal tersebut sering menyebabkan masalah keuangan, 

bahkan pada seseorang dengan pendapatan yang memadai, akibat kurang 

bertanggung jawab mengelola keuangan mereka. Studi ini dilakukan untuk 

mengevaluasi pengaruh literasi keuangan, efikasi diri, dan perbedaan gender 

terhadap perilaku keuangan individu dalam kelompok Generasi Z, khususnya 

mahasiswa Perguruan Tinggi Kota jember. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. 

Jumlah sampel yang digunakan adalah 398 responden, dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Untuk menganalisis hubungan antara variabel-

variabel dalam penelitian ini, digunakan teknik regresi linier berganda. Hasil 

analisis regresi linear berganda menunjukan bahwa ketiga variabel tersebut 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Literasi keuangan memiliki pengaruh positif sebesar 1,022, efikasi diri 

sebesar 0,109, gender sebesar 0,199 dengan nilai sig semua variabel adalah 
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0,00 atau < 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan, efikasi 

diri, dan gender memberikan kontribusi terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa Perguruan Tinggi di Kota Jember. 

 

Kata Kunci : Perilaku Keuangan, Efikasi Diri, Gender, Generasi Z. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Ricciard dalam (Arianti, 2020) manajemen keuangan berkaitan penting dengan 

perilaku keuangan. Perilaku keuangan melibatkan interaksi antara berbagai bidang ilmu dan 

terus berkembang secara terintegrasi, Isu terkait perilaku keuangan tengah menjadi perhatian 

utama dalam berbagai diskusi kontemporer dan tidak dapat dianalisis secara terpisah dari 

faktor-faktor yang memengaruhinya, terutama kecenderungan seseorang berpikir jangka 

pendek dan melakukan belanja impulsif. Hal tersebut sering kali menyebabkan masalah 

keuangan, bahkan pada seseorang dengan penghasilan yang memadai, akibat perilaku keuangan 

kurang bertanggung jawab. Menurut Sudana dalam buku (Samsurijal, 2022) manajemen 

keuangan merupakan salah satu bagian manajemen fungsional yang memanfaatkan prinsip-

prinsip keuangan untuk mendukung pengambilan keputusan perilaku keuangan seseorang 

terkait investasi jangka panjang serta mengelola dana perusahaan. 

Salah satu elemen kunci yang mempengaruhi perilaku keuangan Generasi Z adalah 

literasi keuangan. Peningkatan literasi keuangan, penguatan efikasi diri, serta pemahaman 

terhadap perbedaan gender dalam konteks keuangan berkontribusi secara positif terhadap 

peningkatan perilaku keuangan individu, khususnya dalam aspek pengelolaan, perencanaan, 

dan pengambilan keputusan keuangan yang lebih bijak (Sianipar et al., 2023). Perilaku 

keuangan seseorang akan meningkat seiring dengan pemahaman yang baik terhadap konsep 

dasar keuangan dapat meningkatkan literasi keuangan individu, sehingga mendorong 

pengambilan keputusan finansial yang lebih rasional dan tepat. termasuk mengelola 

pendapatan, pengeluaran, investasi, dan utang. Hal ini menunjukan kekhawatiran terkait potensi 

terjadinya perilaku keuangan yang buruk, seperti hidup yang konsumtif, boros, serta 

ketergantungan kepada utang. Rendahnya literasi keuangan ini juga dapat menjadi penghambat 

bagi generasi z dalam mencapai kemandirian finansial dan merencanakan masa depan secara 

matang. Selain itu, kurangnya pemahaman mengenai risiko keuangan dapat menyebabkan 

mereka terjebak dalam keputusan-keputusan yang merugikan, seperti investasi bodong atau 

penggunaan kredit tanpa perhitungan yang tepat. Oleh karena itu, penting dalam upaya 

meningkatkan literasi keuangan memalui pendidikan formal maupun nonformal yang ditujukan 
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khusunya kepada generasi Z agar mereka mampu mengelola keuangan secara bijaksana di usia 

muda. 

Efikasi diri atau keyakinan seseorang terhadap kemampuannya terkait mengelola 

keuangan juga menjadi faktor yang memberikan dampak terhadap perilaku keuangan. Efikasi 

diri mempunyai peran dalam membentuk sikap dan periaku keuangan individu dalam 

mewujudkan tujuan yang sudah ditentukan, meningkatkan kinerja, membangun komitmen yang 

kuat, dan dapat digunakan untuk mengontrol perilaku keuangan. (Herawati et al., 2018) Efikasi 

diri seseorang berperan signifikan dalam memengaruhi perilaku keuangan di masa depan. 

Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan, penguatan efikasi diri, serta pemahaman 

terhadap perbedaan gender dalam konteks keuangan berkontribusi secara positif terhadap 

peningkatan perilaku keuangan individu, khususnya dalam aspek pengelolaan, perencanaan, 

dan pengambilan keputusan keuangan yang lebih bijak. Sebaliknya, Individu yang memiliki 

tingkat efikasi diri rendah cenderung menghadapi keraguan dalam proses pengambilan 

keputusan finansial pada individu dengan tingkat efikasi diri rendah cenderung dipengaruhi 

oleh tekanan eksternal, yang dapat menimbulkan konsekuensi merugikan bagi kondisi 

keuangannya. 

Gender adalah bagian faktor determinan serta turut berperan dalam membentuk pola 

perilaku keuangan seseorang karena perbedaan karakteristik psikologis, sosial, serta budaya - 

antara laki-laki dan perempuan dapat menciptakan pola pengelolaan dan pengambilan 

keputusan keuangan yang berbeda. Menurut (Indra, 2021) gender merujuk pada karakteristik 

anatomis dan fisiologis yang menjadi salah satu ciri membedakan antara laki-laki dengan 

perempuan, baik dari kondisi fisik, emosi, ataupun tindakan. Perbedaan tersebut meliputi 

ukuran, fungsi, serta peran yang asli bagi setiap kelompok, yang akhirnya akan berdampak pada 

proses pengambilan keputusan keuangan dan berdampak pada perencanaan keuangan. Menurut 

(Yunita, 2020) gender diakui sebagai salah satu elemen indikator kunci yang mempengaruhi 

perilaku keuangan mahasiswa. Laki-laki dan perempuan sering kali menunjukkan bahwa 

perbedaan mereka dalam mengelola keuangan, baik dari segi prioritas pengeluaran, investasi, 

menabung serta respon terhadap risiko keuangan yang lain. Masyarakat di Indonesia, stereotip 

atau penilaian gender masih sering mempengaruhi persepsi dan perilaku keuangan, yang akan 

berdampak terhadap keberhasilan pengelolaan anggaran keuangan individu. 

Perilaku keuangan mencerminkan cara individu mengelola dan mengalokasikan sumber 

daya keuangan secara bijaksana untuk mencapai tujuan finansial. Dalam studi ini, perilaku 

keuangan diartikan sebagai kapasitas individu dalam mengelola sumber daya finansialnya 
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secara optimal dan terorganisir. Perilaku ini mencerminkan sikap yang terbentuk dari 

kemampuan untuk mempertimbangkan dan merencanakan cara mendapat penghasilan, 

menyimpan sebagian untuk tabungan, serta menghadapi risiko keuangan lainnya. Selain itu, 

perilaku keuangan juga melibatkan upaya menyesuaikan antara kebutuhan dengan anggaran 

yang sudah tersedia untuk memastikan keberlanjutan target finansial mereka (Haqiqi & Pertiwi, 

2022). Perilaku keuangan berfokus terhadap cara seseorang dalam mengelola sumber daya 

finansial mereka, termasuk pengelolaan pendapatan, pengelolaan pengeluaran, tabungan, 

investasi dan utang. Gaya hidup konsumtif yang dipicu oleh dampak media sosial dan 

kemudahan penggunaan teknologi sering kali membentuk perilaku keuangan Generasi Z. 

Menurut (Humaidi et al., 2020) salah satu cara untuk menggambarkan perilaku mengelola 

keuangan seseorang adalah dengan memulai dari tahap perencanaan, kemudian tahap 

pelaksanaan yang sesuai dengan rencana tersebut, serta berusaha meningkatkan efektifitas 

keuangan mereka.  

Tabel 1. Anket Prasurvei 

Variabel Persentase 

Literasi Keuangan (X1) 77% 

Efikasi Diri (X2) 91% 

Gender (X3) 70% 

Perilaku Keuangan (Y) 57% 

 

Merujuk pada data awal hasil survei yang telah dilakukan peneliti dengan jumlah 

responden sebanyak 40, dapat disimpulkan bahwa salah satu salah satu determinan utama yang 

memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa adalah tingkat literasi keuangan yang mereka 

miliki, efikasi diri, dan gender dengan distribusi persentase literasi keuangan menunjukkan 

tingkat 77%, yang mencerminkan pemahaman seseorang terhadap konsep dasar keuangan, 

seperti pengelolaan keuangan, dan pengambilan keputusan finansial. Tingkat literasi yang 

tinggi akan mendukung seseorang untuk berperilaku keuangan yang baik. Sedangkan efikasi 

diri mencapai tingkat 91%, yang menggambarkan keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

mereka untuk mengatur dan mengelola keuangan secara efektif. Efikasi diri yang tinggi 

biasanya mendorong seseorang untuk memperkuat rasa percaya diri saat menghadapi berbagai 

bentuk tantangan finansial dan mengambil langkah yang tepat dalam mengelola keuangannya. 

Dan gender menunjukan kontribusi sebesar 70%, yang mencerminkan pengaruh perbedaan 

gender terhadap perilaku keuangan. Hal ini menunjukkan adanya variasi dalam cara laki-laki 

dan perempuan dalam mengelola keuangan mereka, baik dari sisi pengambilan keputusan, 

pengelolaan risiko, maupun preferensi finansial. Sedangkan perilaku keuangan tercatat 
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memiliki tingkat 57%, yang menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk peningkatan dalam 

perilaku keuangan yang lebih baik. Hal tersebut menunjukkan perlunya intervensi untuk 

mengintegrasikan pemahaman keuangan dan keyakinan diri dalam pengelolaan keuangan 

sehari-hari.  

Manajemen keuangan (Samsurijal, 2022) adalah semua aktifitas dalam suatu organisasi 

yang bertujuan untuk memperoleh, mengalokasikan, dan memanfaatkan dana secara optimal 

dan efisien. Penelitian yang dilakukan ini mengacu kepada Theory Planned of Behavior (TPB), 

yang adalah perkembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA). Teori Planned Behavior 

yang pertama kali teliti oleh (Ajzen 1985) telah banyak digunakan untuk menjelaskan dan 

memprediksi perilaku individu secara spesifik, termasuk dalam konteks aktivitas fisik. Teori 

ini menyatakan bahwa perilaku tidak sepenuhnya berada dalam kendali individu, melainkan 

turut dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti ketersediaan sumber daya, peluang, dan 

keterampilan tertentu (Conner, 2020). Oleh karena itu, persepsi terhadap kontrol perilaku 

menjadi aspek penting yang dapat memengaruhi niat maupun tindakan seseorang. Menurut 

Theory of Planned Behavior, tindakan individu dapat dijelaskan melalui tiga faktor kunci, yaitu 

norma subjektif, persepsi terhadap kontrol atas perilaku, dan sikap individu pada perilaku 

tersebut.  

Ditinjau dari hasil telaah penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian (research gap) terkait variabel-variabel yang digunakan, dimana 

penelitian tersebut mempunyai hasil yang kurang konsisten terkait dengan pengaruh variabel 

literasi keuangan, efikasi diri, dan gender dalam menentukan perilaku keuangan mahasiswa. di 

perguruan tinggi wilayah Kota Jember. Hasil penelitian awal menunjukkan temuan yang kurang 

konsisten dan cenderung bervariasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa topik yang digunakan 

masih relevan untuk dianalisis lebih lanjut guna memperoleh pemahaman yang komprehensif. 

Terlebih mengingat pentingnya perilaku keuangan yang sehat dalam stabilitas finansial 

individu, terutama pada golongan generasi muda. Oleh karena itu, dengan penekanan pada 

mahasiswa di kota Jember, Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti dalam 

mengkaji secara sistematis pola perilaku keuangan di kalangan Generasi Z melalui ditinjau dari 

sudut pandang literasi keuangan, efikasi diri, serta dimensi gender. 

 

METODE PENELITIAN 

Melalui pendekatan kuantitatif sebagai dasar metodologis, penelitian ini menganalisis 

data primer dan sekunder dengan memanfaatkan software SPSS sebagai alat bantu analisis 
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statistik. Terdapat 84.688 mahasiswa di kota Jember yang menjadi populasi penelitian ini. 

Adapun penentuan sampel menggunakan rumus Slovin, kemudian memperoleh 398 responden. 

Metode Simple Random Sampling digunakan untuk melakukan pengambilan sampel, dan 

metode Stratified Random Sampling digunakan untuk memproporsionalkan hasilnya. Data 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda, dengan sejumlah pengujian tambahan seperti 

analisis deskriptif, validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, uji t, 

dan koefisien determinasi (R²), untuk mendukung kelengkapan hasil. dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS. Lokasi penelitian berada di wilayah Kota Jember. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Perempuan 244 61,30% 

2 Laki - Laki 154 38,70% 

 Total 398 100% 

 

Jenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan jenis kelamin laki-laki. 

Responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 244 responden dengan persentase 

61,30%, jenis kelamin laki-laki sebanyak 154 responden dengan persentase 38,70%.  

Tabel 3. Data Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi Persentase 

1 16 – 19 Tahun 5 1,26 % 

2 20 – 23 Tahun 372 93,47 % 

3 24 – 27 Tahun 20 5,03% 

4 > 28 Tahun 1 0,25% 

 Total 398 100% 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata usia mahasiswa berada pada usia produktif. 

Hasil olah data penelitian ini mengandalkan bantuan software IBM SPSS versi 27.0 sebagai 

alat bantu dalam menganalisis serta mengolah data adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Data Hasil Uji Validitas 

No Variabel R-Hitung R-Tabel 5% Kriteria 

Literasi Keuangan (X1) 

1 X1.1 0,683 0,1649 Valid 

2 X1.2 0,713 0,1649 Valid 

3 X1.3 0,698 0,1649 Valid 

4 X1.4 0,754 0,1649 Valid 

5 X1.5 0,814 0,1649 Valid 

Efikasi Diri (X2) 

1 X2.1 0,904 0,1649 Valid 
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2 X2.2 0,916 0,1649 Valid 

3 X2.3 0,899 0,1649 Valid 

Gender (X3) 

1 X3.1 0,841 0,1649 Valid 

2 X3.2 0,868 0,1649 Valid 

3 X3.3 0,849 0,1649 Valid 

4 X3.4 0,749 0,1649 Valid 

5 X3.5 0,785 0,1649 Valid 

Perilaku Keuangan (Y) 

1 Y.1 0,654 0,1649 Valid  

2 Y.2 0,813 0,1649 Valid 

3 Y.3 0,765 0,1649 Valid 

4 Y.4 0,747 0,1649 Valid 

5 Y.5 0,721 0,1649 Valid 

6 Y.6 0,633 0,1649 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Total Correlation dari masing-masing item menunjukan 

angka yang lebih dari rtabel 0,1649 dan memiliki tingkat signifikansi < 0,05. Hal tersebut berarti 

variabel literasi keuangan (X1), efikasi diri (X2), gender (X3) dan perilaku keuangan (Y) 

dikatakan valid.  

Tabel 5. Data Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach’s Alpha Standar T Alpha Kriteria 

1 Literasi Keuangan (X1) 0,784 0,6 Reliabel 

2 Efikasi Diri (X2) 0,891 0,6 Reliabel 

3 Gender (X3) 0,876 0,6 Reliabel 

4 Perilaku Keuangan (Y) 0,804 0,6 Reliabel 

 

Seluruh variabel dalam penelitian ini dapat dipercaya atau reliabel karena tabel diatas 

menunjukan bahwa Cronbach’s Alpha untuk variabel literasi keuangan, efikasi diri, gender, 

dan perilaku keuangan adalah > 0,6. 

Tabel 6. Data Hasil Uji Normalitas 

No Variabel T-Hitung Asymp. Sig > 5% Kriteria 

1 Residual (X1, X2, X3, dan Y) 0,250 0,05 Normal 

 

Menurut tabel di atas terlihat nilai sig adalah 0,250 dan terlihat > 0,05 (0,250 > 0,05). 

Dengan demikian, uji Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan untuk menentukan bahwa data 

terdistribusi secara normal.  

Tabel 7. Data Hasil Uji Multikolinearitas 

No Variabel Tolerance VIF Kriteria 

1 Literasi Keuangan (X1) 0,532 1,878 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

2 Efikasi Diri (X2) 0,564 1,774 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

3 Gender (X3) 0,527 1,899 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
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Menurut tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki 

nilai VIF 1,878 < 10,0 dan nilai tolerance sebesar 0,532. Variabel Efikasi Diri memiliki nilai 

VIF 1,774 < 10,0 dan nilai tolerance sebesar 0,564 > 0,1. Serta variabel Gender (X3) memiliki 

nilai VIF 1,899 < 10,0 dan nilai tolerance sebesar 0,527 > 0,1. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dari seluruh hasil setiap variabel dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Gambar 1. Scatter Plot 

Titik-titik data yang tergambar dalam scatter plot menunjukkan penyebaran merata dan 

tidak membentuk pola gelombang, pertama-tama menyebar dan kemudian menyempit, dan 

distribusinya berada diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, seperti yang dapat dilihat pada 

gambar di atas. Hal tersebut mengindikasikan hasil analisis mengindikasikan bahwa data 

penelitian tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Tabel 8. Data Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized B Coefficient Std Error Standardized Coefficients Beta 

1 (Constant) 0,790 0,186  

 X1 1,022 0,012 0,904 

 X2 0,109 0,015 0,070 

 X3 0,199 0,011 0,186 

 

Dari nilai-nilai koefisiensi di atas, persamaaan untuk regresi linier berganda dapat 

dibuat sebagai berikut : 𝑌 = 𝛼 + 𝛽1X1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4 + 𝑒.   

Maka : Y= 0,790 + 1,022X1 + 0,109X2 + 0,199X3 + 𝑒.  

Dari persamaan tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa : 1) Persamaan tersebut dapat 

dijelaskan apabila konstanta variabel literasi keuangan (X1), efikasi diri (X2), gender (X3) 

nilainya tetap (konsta) atau tidak mengalami perubahan, maka perilaku keuangan (Y) akan 

berada pada tingkat dasar atau tetap stabil, yang artinya semakin baik literasi keuangan dan 

efikasi diri seseorang, serta gender yang tidak membatasi membatasi akses dan kesempatan 

pada mereka, dengan demikian, perilaku keuangan individu cenderung menjadi lebih positif 

dan sebaliknya. 2) Ketika literasi keuangan sebagai variabel bebas (X1) mengalami 
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peningkatan, sehingga perilaku keuangan yang berperan sebagai variabel terikat (Y) juga akan 

meningkat diasumsikan variabel bebas tidak berubah atau tetap selama analisis dilakukan. 

Dengan artian, perilaku keuangan seseorang akan meningkat seiring dengan tingkat literasi 

keuangannya dan sebaliknya. 3) Ketika variabel efikasi diri (X2) mengalami peningkatan, maka 

perilaku keuangan (Y) juga akan meningkat, berdasarkan asumsi variabel bebas tetap (konsta) 

atau tidak mengalami perubahan. Dengan artian bahwa semakin baik efikasi diri seseorang, 

semakin baik juga perilaku keuangan yang ditunjukannya dan sebaliknya. 4) Ketika variabel 

gender (X3) mengalami peningkatan, maka perilaku keuangan (Y) juga akan meningkat, 

berdasarkan asumsi variabel bebas tetap (konsta) atau tidak mengalami perubahan. Dengan 

artian bahwa gender yang tidak membatasi akses dan kesempatan bisa berkontribusi kepada 

perilaku keuangan yang lebih baik dan sebaliknya. 

Tabel 9. Data Hasil Uji t 

No Variabel T-Hitung Tabel 0,05  Nilai Signifikansi Sig < 5% 

1 Literasi Keuangan (X1) 88,524 0,1649 0,000 0,05 

2 Efikasi Diri (X2) 7,019 0,1649 0,000 0,05 

3 Gender (X3) 18,118 0,1649 0,000 0,05 

 

Hasil perhitungan uji t memberikan bukti bahwa: 1) Berdasarkan hasil uji t, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,00 berada di bawah batas 0,05, hal ini mengindikasikan bahwa 

variabel literasi keuangan (X1) berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan (Y). 

Sehingga, hipotesis nol (H0) dapat ditolak dan hipotesis alternatif (H1) di terima. 2) 

Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikansi untuk variabel efikasi diri (X2) terhadap perilaku 

keuangan (Y) adalah 0,00, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima, yang mengindikasikan bahwa 

efikasi diri memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. 3) Berdasarkan hasil uji 

t, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 untuk variabel gender (X3) terhadap perilaku 

keuangan (Y tidak diterima, sedangkan hipotesis alternatif (H1) diterima, menunjukkan bahwa 

gender memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Tabel 10. Data Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of The Estimate 

1 0,989 0,978 0,9778 0,44931 

 

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa dipengaruhi nilai koefisien R Square (R2) 

memiliki nilai 0,978 atau 97,8%, dari hasil tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa pengaruh 

variabel literasi keuangan (X1), efikasi diri (X2), dan gender (X3) sebesar 0,978 atau 97,8% 
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terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa Perguruan Tinggi di Kota Jember. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan. Variabel literasi keuangan 

memberikan pengaruh yang bermakna dan positif terhadap pola perilaku keuangan mahasiswa 

di perguruan tinggi Kota Jember, dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan koefisien regresi 

1,022. Dengan kata lain, peningkatan literasi keuangan pada mahasiswa berpotensi 

meningkatkan kualitas perilaku mereka dalam pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil ini, 

hipotesis pertama yang menyebutkan bahwa literasi keuangan memengaruhi perilaku keuangan 

mahasiswa terbukti benar, sesuai dengan temuan dalam penelitian sebelumnya. (Nuraeni dan 

Ari et al. 2021) yang menunjukkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh 

tingkat pemahaman mereka terhadap konsep keuangan. Kualitas pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa membaik seiring dengan meningkatnya literasi keuangan mereka. Demikian pula, 

penelitian yang dilakukan oleh (Eka Puspita Sari. 2021) Studi yang dilakukan pada mahasiswa 

pascasarjana Program Studi Manajemen Universitas Semarang menguatkan bukti bahwa 

literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan.  

Penelitian tersebut menyoroti peran penting dukungan institusional dalam menyediakan 

fasilitas edukasi yang bertujuan mengembangkan literasi keuangan dan membentuk kebiasaan 

pengelolaan keuangan yang baik. Serta penelitian yang dilakukan (Akbar & Armansyah, 2023) 

literasi keuangan, efikasi diri, dan gender berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan 

generasi Z. Literasi keuangan sangat diperlukan agar dapat merencanakan keuangan seseorang 

dengan baik. Dan efikasi diri mempengaruhi sikap dan perilaku dalam mencapai tujuan, kinerja 

baik, yang bisa diterapkan dalam perilaku keuangan. Serta gender bisa mempengaruhi perilaku 

keuangan karena laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan pola pikir yang dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan termasuk perilaku keuangan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan literasi keuangan memiliki pengaruh positif 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa layak diterima. 

Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Perilaku Keuangan. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

yang telah dilakukan, variabel efikasi diri menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dan 

koefisien regresi senilai 0,109. Dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa di kota 

Jember meningkat secara signifikan dengan adanya efikasi diri. Hal ini menyiratkan bahwa 

perilaku keuangan seseorang akan meningkat seiring dengan tingkat efikasi diri mereka. Efikasi 

diri memberikan kontribusi positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa, karena 

mencerminkan tingkat kepercayaan individu terhadap kemampuannya dalam mengelola 
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keuangan secara efektif. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua, yakni efikasi diri 

berperan signifikan dalam memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa di perguruan tinggi 

Kota Jember, sehingga hipotesis tersebut layak diterima. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Wardani et al. 2022), hal ini mengindikasikan bahwa efikasi diri berperan secara 

signifikan dalam memengaruhi perilaku keuangan pelaku UMKM. berdasarkan nilai p 0,023 

dan t-statistik 2,268. Selain itu, penelitian (Akbar dan Armansyah et al. 2023) juga 

menunjukkan bahwa efikasi diri dalam pengelolaan memiliki kontribusi signifikan dalam 

pembentukan perilaku keuangan seseorang. Responden yang percaya diri dalam mengelola 

keuangan lebih mudah dalam mengatur keuangannya karena memahami bahwa situasi tersebut 

berpotensi menghasilkan dampak positif di kemudian hari. Kesimpulannya, kedua hipotesis 

tentang pengaruh positif efikasi diri terhadap perilaku keuangan mahasiswa dapat diterima. 

Pengaruh Gender Terhadap Perilaku Keuangan. Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

variabel gender menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dengan koefisien regresi 

sebesar 0,199 hal ini menunjukkan bahwa gender berperan secara positif dan signifikan dalam 

membentuk perilaku keuangan mahasiswa di perguruan tinggi terutama di wilayah Kota 

Jember. Adanya perbedaan perilaku keuangan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan di 

mana mahasiswa perempuan cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang lebih baik, 

seperti disiplin dalam penyusunan anggaran dan kecenderungan menabung yang lebih dominan 

dibandingkan mahasiswa laki-laki. Hasil ini mendukung hipotesis ketiga bahwa gender 

berperan signifikan dalam memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa, sehingga hipotesis 

tersebut dapat diterima. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Yunita et al. (2020) yang 

menunjukkan adanya pengaruh positif gender pada perilaku keuangan, serta penelitian 

(Suzanna et al. 2022) yang mengungkapkan perbedaan tujuan pengelolaan keuangan antara 

laki-laki dan perempuan, yang berdampak pada perbedaan tingkat literasi keuangan serta cara 

pengelolaan keuangan pribadi. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara literasi keuangan, efikasi diri, serta gender 

dengan perilaku keuangan individu mahasiswa di Perguruan Tinggi Kota Jember. Setelah 

melewati proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data, hasil penelitian dapat dirangkum 

dalam beberapa poin utama. Kesimpulannya adalah literasi keuangan memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Dengan meningkatnya literasi keuangan 

serta perilaku keuangan pada mahasiswa perguruan tinggi di Kota Jember juga cenderung 
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membaik. Efikasi diri memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Peningkatan efikasi diri akan berdampak pada perbaikan perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa perguruan tinggi di Kota Jember. Gender memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku keuangan. Perbedaan gender berkontribusi pada peningkatan 

perilaku Pengelolaan keuangan mahasiswa perguruan tinggi di Kota Jember. Hipotesis ini 

diterima dan didukung oleh hasil statistik. 
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